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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Adanya persaingan bisnis merupakan fenomena yang sangat menarik 

untuk diteliti, terlebih era globalisasi dalam bidang ekonomi yang semakin 

terbuka. Hal ini turut membuka peluang bagi setiap perusahaan untuk 

berkompetisi menjaring konsumen. Perusahaan dituntut bekerja keras untuk 

memberika barang atau jasa yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan yang sesuai dengan harapan konsumen. 

Industri perdagangan merupakan salah satu yang memberikan kontribusi 

paling besar terhadap perekonomian Indonesia. Pemerintah mulai 

mensosialisasikan perekonomian guna mengurangi angka pengangguran yang 

cukup besar di negara kita. Sesuai dengan UU no 3 2014 tentang Perindutrian 

“Bahwa pembangunan nasional di bidang ekonomi dilaksanakan dalam rangka 

menciptakan struktur ekonomi yang kokoh melalui pembangunan industri yang 

maju sebagai motor penggerak ekonomi yang didukung oleh kekuatan dan 

kemampuan sumber daya yang tangguh”. Hal tersebut didukung oleh data dari 

Bapennas mengenai sektor sektor perekonomian di Indonesia dari sektor 

perdagangan, hotel, dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikas, sektor 

pertanian, sektor indusri pengolahan, sector listrik, gas, dan air, kemudian yang 

terakhir sektor bangunan dan kontribus, berikut sektor-sektor perekonomian di 

Indonesia  
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Gambar 1.1 

Konribusi Berbagai Sektor Bagi Perekonomian di Indonesia 

Sumber. https://www.bapennas.go.id/id/ 

 

Gambar 1.1 Menunjukan kontribusi berbagai sektor perekonomian di 

Indonesia, dengan paling besar berada pada sektor perdangan, hotel, dan restoran 

sedangkan paling kecil berada pada sektor listrik, gas, dan air 

Sektor listrik, gas, dan air merupakan sector penunjang seluruh kegiatan 

ekonomi, dan sebagai infrastruktur yang mendorong aktivias proses produksi 

maupun untuk pemenuhan kebutuhan masyaraka. Konribusi sektor ini dalam 

dalam menyumbang pendapatan produk domestik bruto (PDB) mungkin tidak 

terlalu besar dibandingkan sector lainnya, namun tanpa adanya sektor tersebut 

maka perekonomian tidak akan berjalan, karena pentingnya peranan listrik, gas, 

dan air dalam kegiatan ekonomi. Berikut perkembangan ekonomi sector listrik, 

gas, dan air  pada pendapatan produk domestik bruto (PDB) berdasarkan lapangan 
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Tabel 1.1 

Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan (Miliar Rupiah) 

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 

Listrik 11.050,8 11.959,6 12.970,9 14.006,2 14.872,1 

Gas 4.718 4.583,9 4.696,4 4.763,7 5.010,1 

Air 2.281,4 2.356,2 2.426,7 2.484,9 2.541,4 

Total 18.050,2 18.899,7 20.094 21.254,8 22.423,6 

 Sumber : https://www.bps.go.id/ 

 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa sektor listrik, gas, dan air selalu meningkat 

tiap tahunnya, akan tetapi pada pendapatan produk domestik bruto yang terbesar 

ada di sektor listrik di bandingkan sektor  gas dan air.  

Air merupakan bagian sangat penting dalam kehidupan, tidak ada satupun 

makhluk hidup yang bisa hidup tanpa air. Tubuh manusia terdiri dari mengandung 

air lebih dari 60% karena sel dalam tubuh manusia menggunakan air sebagai 

nutrisi, mineral, dan bahan kimia dalam proses biologi setiap fungsi dalam tubuh 

diatur dan tergantung pada air. Air harus tersedia untuk membawa elemen penting 

yaitu Oksigen (O2), hormone dan zat kimia pembawa pesan ke seluruh bagian 

tubuh. Oleh karena itu kebutuhan air sangat penting maka kualitas dan 

kuantitasnya harus tercukupi untuk tetap menjaga kesehatan dan kelangsungan 

hidup. Indonesia sendiri untuk cadangan Air sangatlah tercukupi bagi kebutuhan 

masyarakatnya terbukti pada table berikut ini 

 

Tabel 1.2 

 Negara Dengan Cadangan Air Tawar Terbesar di Dunia 

No Negara Total Renewable Water ( Cu KM) 

1 Brazil 8233 

2 Russia 4498 

3 Canada 3300 

4 United States 3069 

https://www.bps.go.id/
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No Negara Total Renewable Water ( Cu KM) 

5 Indonesia 2838 

6 China 2829.6 

7 Colombia 2132 

8 Peru 1913 

9 India 1907.8 

10 Kongo 1283 

Sumber : hhtps://mapsoftworld.com 

 

Tabel 1.2 menunjukan bahwa negara Indonesia berada di posisi 5 di dunia 

dengan cadangan air tawar terbesar yang memiliki sumber air sebanyak 2838 

meter kubik, sedangkan untuk posisi pertamanya ditempati oleh negara Brazil 

dengan cadangan air tawar yang memiliki sumber air sebanyak 8233 meter kubik. 

Indonesia sendiri meski dikenal kaya akan sumber daya air sejumlah 

wilayah Indonesia justru kerap dilanda krisis air bersih.terbukti pada tabel berikut 

 

Tabel 1.3  

Negara Dengan Jumlah Penduduk Tanpa Akses Air Bersih 

No Peringkat Negara Jumlah (Juta Orang) 

1 India 75,8 

2 China 63,2 

3 Nigeria 57,8 

4 Ehiopia 42,3 

5 Kongo 33.9 

6 Indonesia 32,3 

7 Tanzania 23,2 

8 Bangladesh 21,1 

9 Kenya 17,2 

10 Pakistan 16,1 

Sumber : https://wateraid.org/us/ 

Tabel 1.3 Menunjukan bahwa negara Indonesia masih kurang dalam 

memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakatnya dengan jumlah 32,3 juta 

orang di Indonesia belum bisa mengaksises air bersih.  

https://wateraid.org/us/
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Indonesia sendiri masuk daftar negara dengan penduduk terbanyak yang 

tidak bisa mengakses air bersih menurut Badan Pusat Penelitian (BPS) mencatat 

bahwa sampai pada tahun 2016 capaian akses air minum baru mencapai 71,14% 

dan akses sanitasi 76,37% kontribusi air minum perpipaan sendiri diperikirakan 

baru mencapai 26% (sumber: PERPAMSI) 

Pada Sumber Air minum sendiri ada 2 sumber air minum yang biasanya di 

konsumsi oleh rumah tangga yaitu dari sumur terlindung dan air dalam kemasan 

terlihat dari gambar dibawah ini 

 

Gambar 1.2 

Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air Minum 

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 

 

 Gambar 1.2 Menunjukan bahwa air minum yang dikonsumsi pada rumah 

tangga ada 2 yaitu sumur terlindung dan air dalam kemasan, pada ahun 2000 

hanya 0,86% rumah tangga yang menggunakan air dalam kemasan sebagai 

sumber air minum. Air dalam kemasan meningkat tajam pada tahun 2012 

melampaui sumur terlindung yaitu 38,85% 

Meningkatnya air dalam kemasan ini karena kualitas air tanah ataupun 

sungai kurang memenuhi syarat sebagai air minum yang sehat, bahkan tidak layak 
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minum di beberapa daerah. Menurut Direktorat Jendral Pengendalian Pencemaran 

dan Kerusakan lingkungan menyatakan ada 52 sungai di Indonesia berstatus 

tercemar berat. Sebanyak 20 sungai berstatus tercemar sedang hingga cemar berat. 

Selain itu ada 7 sungai yang mengalami pencemaran ringgan hingga berat. 

Sisanya ada 21 sungai yang berstatus memenuhi baku mutu hingga tercemar 

ringan. 

Industri Air Minum Dalam kemasan (AMDK) muncul sebagai industri 

minuman utama hampir di seluruh dunia, awalnya air kemasan merupakan salah 

satu jenis minuman komersil di bagian barat Eropa dimana konsumsi air kemasan 

telah menjadi kebiasaan masyarakat disana dan sekarang air kemasan bisa ditemui 

bahkan diempat terpencil pun di dunia. Indsutri Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) mengalami perkembangan yang semakin pesat yang disebabkan oleh 

konsumsi AMDK semakin meningkat setiap tahunnya di Indonesia, penyebabnya 

adalah pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat seiring dengan 

pola hidup masyarakat Indonesia yang semakin modern serta tingkat kebutuhan 

yang semakin kompleks yang menyebabkan masyarakat memilih sesuatu yang 

praktis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pertumbuhan industry Air Minum 

Dalam kemasan (AMDK) ini tidak hanya dimainkan oleh perusahaan berskala 

besar saja, tetapi pertumbuhan kinerja tidak termasuk dengan pengusaha depo air 

minum yang banyak dimainkan oleh pelaku lokal (Kemenprin). Oleh karena itu, 

konsumsi AMDK di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahunnya yang 

dapat dibuktikan berdasarkan grafik perkembangan volume penjualan AMDK di 

Indonesia pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2015 
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Gambar 1.3 

Tingkat Pertumbuhan Volume Penjualan AMDK (Miliar liter) 

Sumber : ASPADIN 

 

Gambar 1.3  Menunjukan bahwa penjualan Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) meningkat secara terus menerus pada setiap tahunnya dikarenakan 

pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya dan 

semakin sulitnya akses akan air bersih layak minum akibat pencemaran dan 

kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh manusia. Pada tahun 2009 volume 

penjualan AMDK sebesar 12,8 Miliar Liter, pada tahun 2015 volume penjualan 

AMDK sebesar 24,7 Miliar Liter angka yang sungguh menjanjikan bagi penjualan 

AMDK dalam 6 tahun terakhir. 

Berdasarkan peraturan menteri perindustrian Republik Indonesia Nomor 

11/M/-IND/PER/3/2017 tentang lembaga penelian kesesuaian dalam rangka 

pemberlakuan dan pengawasan standar nasional Indonesia air mineral, air 

demineral, air mineral alami, dan air embun secara wajib. Dapat diartikan Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) air yang telah di proses tanpa bahan pangan 

12.8 
14.5 

17.9 
18.8 

20.3 

23.1 
24.7 

0

5

10

15

20

25

30

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015



8 
 

 
 

lainnya dan bahan tambahan, dikemas, dana man untuk diminum. Untuk 

menjamin kualitas dan kehigenisannya produk AMDK harus memenuhi Standar 

Nasional Indonesia (SNI). Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) adalah air yang 

diolah dengan menggunakan tekonologi tertentu, kemudian dikemas dalam 

beberapa ukuran. Adapun ukuran air minum kemasan yang umum antara lain : 

ukuran botol 330 ml, 600 ml, 1500 ml, ukuran gelas 240 ml,1 dan ukuran gallon 

19 liter. Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) mempunyai peranan peniting bagi 

kehidupan karena sulitnya air minum yang benar benar bersih dan tidak tercemar. 

Saat ini jumlah industri Air Minum Dalam kemasan (AMDK) banyak di jumpai 

dimana mana dengan berbagai merek yang berbeda beda dari skala kecil hingga 

skala yang besar. Berikut beberapa perusahaan Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) yang ada di Indonesia 

 

Tabel 1.4  

Daftar Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) di Indonesia 

No Perusahaan Merek 

1 PT.Tirta Investama AQUA 

2 PT.Akasha Wira Internasional, Tbk Nestle Pure Life 

3 PT.Coca Cola Amatil Indonesia Ades 

4 PT.Panfila Indosari Ron 88 

5 PT.Amidis Tirta Mulia Amidis 

6 PT.Buana Tirta Abadi Vit 

7 PT.Duta Serpack Inti 2tang 

8 PT.Tirta Tama Bahagia Club 

9 PT.Sariguna Prima Tirta Cleo 

10 PT.Tirta AMarta Bottling Company Viro 

11 PT.Super Wahana Tehno Pristine 

12 PT.Tirta Fresindo Jaya Le Minerale 

13 PT Indo Tirta Jaya Aguaria 

14 PT.Tri Banyan Tirta. Tbk Alto 

15 PT.Oasis Waters Internasional OASIS 



9 
 

 
 

No Perusahaan Merek 

16 PT.Muawana Al Ma’some Al Ma’soem dan Quam Zam 

17 PT.Sinar Sosro Prim-A 

18 PT.Atlentic Biruraya Cheers 

    Sumber : ASPADIN 

 

 Tabel 1.4 Menunjukan bahwa persaingan produk Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) di Indonesia sangat sengit karena begitu banyaknya merek 

dagang AMDK yang ada di Indonesia,  sehingga menimbulkan persaingan yang 

kuat antara perusahaan-perusahaan tersebut. Setiap produsen merek Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) membuat variasi produk dengan didukung strategi 

pemasaran yang baik untuk menarik perhatian konsumen. Selain menggunakan 

staregi pemasaran setiap perusahaan harus mempunyai keunggulan bersaing 

dibandingkan dengan perusahaan lain. Banyak merek produk yang dikeluarkan 

oleh perusahaan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) di Indonesia, menambah 

fakta begitu kuatnya persaingan yang ada di industri tersebut. Berikut adalah 

pangsa pasar AMDK di Indonesia 

 

Gambar 1.4 

Pangsa Pasar Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) di Indonesia 

Sumber : www.marketeers.com 
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10 
 

 
 

Gambar 1.4 Menunjukan bahwa pangsa pasar Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) di kuasai oleh merek AQUA dengan 46,70% dan yang paling terendah 

yaitu merek Prim-A dengan 2.80%. hal ini dikarenakan merek AQUA sangat 

melekat di ingatan konsumen apabila membeli suatu produk AMDK sehingga 

AQUA bisa menguasai pasar. Berikut beberapa harga Air Minum Dalam 

Kemasan di Wilayah Bandung  

 

Tabel 1.5 

Daftar Harga Air Minum Dalam Kemasan di Kota Bandung 

Merek Kemasan Isi Harga (Rp) 

Aqua Small Pack 240 ml 32.000 

 Small Pack 330 ml 38.000 

 Small Pack 600 ml 48.000 

 Small Pack 1500 ml 49.000 

 Gallon 19 liter 18.000 

Le Minerale Small Pack 330 ml 34.000 

 Small Pack 600 ml 43.000 

Amidis Small Pack 240 ml 24.000 

 Small Pack 330 ml 34.000 

 Small Pack 600 ml 45.000 

 Small Pack 1500 ml 46.000 

 Gallon 19 liter 16.500 

Ron 88 Small Pack 240 ml 25.000 

 Small Pack 380 ml 37.000 

 Small Pack 600 ml 40.000 

 Gallon 19 liter 14.000 

Vit Small Pack 240 ml 22.000 

 Small Pack 600 ml 34.000 

 Small Pack 1500 ml 35.000 

 Gallon 19 liter 15.000 

Club Small Pack 240 ml 18.500 

 Small Pack 600 ml 31.500 

 Small Pack 1500 ml 33.000 

2 tang Small Pack 160 ml 17.000 

 Smal Pack 240 ml 19.000 

 Small Pack 380 ml 28.000 
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Merek Kemasan Isi Harga (Rp) 

 Small Pack 660 ml 36.500 

 Small Pack 1500 ml 36.500 

 Gallon 19 liter 13.500 

Oasis Small Pack 240 ml 17.000 

 Small Pack 330 ml 25.000 

 Small Pack 600 ml 28.000 

 Small Pack 1500 ml 30.000 

 Gallon 19 liter 15.000 

Cleo  Small Pack 220 ml 21.000 

 Small Pack 240 ml 27.000 

 Small Pack 550 ml 39.500 

Prim;A Small Pack 240 ml 25.500 

 Small Pack 600 ml 31.000 

     Sumber : Data diolah Peneliti 

 

 Tabel 1.5 menunjukan harga Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) 

berbagai merek yang dikenal di pasaran dengan harga yang berbeda beda antara 

merek satu dengan merek yang lainnya, yang paling tinggi adalah merek Aqua 

dengan harga Rp.49.000 sedangkan yang paling rendah adalah merek Oasis 

dengan harga tidak lebih dari Rp.30.000 

Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan karena 

harga menentukan seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dari 

penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa. Menetapkan harga terlalu 

tinggi akan menyebabkan penjualan menurun namun jika harga terlalu rendah 

akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan.  

 Oasis adalah sebuah merek Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang 

didirikan oleh PT.Santa Rosa Indonesia pada 15 maret 1984 yang bergerak dalam 

bidang produksi dan distribusi Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dengan 

merek oasis. Oasis pertama kali dipasarkan untuk area jabodetabek, cilegon dan 
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bandung. PT.Santa Rosa Indonesia kini telah berganti nama menjadi PT.Oasis 

Waters Internasional (OWI) yang sampai sekarang ini. AMDK Oasis bersumber 

dari air pegunungan yang sangat alami melalui berbagai macam tahap pengolahan 

guna menetralisir air pegunungan yang alami menjadi air minum yang sehat, 

bersih, dan berkualitas. Untuk menajaga kualitas air minumnya Oasis melakukan 

berbagai tahapan dengan tahap pertama melalui penyaringan alami yang insentif 

melalui lapisan pasir dan bautan granit yang terdapat dilereng Gunung Gede 

Pangrango yang berada di kota Bogor, tahap keduan yaitu dilakukan lagi 

penyaringan dan pengolahan dengan menggunakan peralatan modern yang 

dirancang khusus sesuai standar internasional, pada tahap akhir air disterilisasi 

dengan Ozone (O3) untuk mendapakan kualitas air yang bersih, dan bebas bakteri. 

Pada setiap proses, tahapan proses pengolahan selalu dilakukannya pengendalian 

mutu (QC) yang sangat ketat. AMDK Oasis  selalu berusaha menjaga kualitas dan 

kuanititasnya, dengan cara memakai mesin pengolahan air yang baik dan bersih 

kemudian membuat botol kemasan sendiri sehingga terjaga kebersihannya dan 

diperiksa oleh lab sendiri. Setiap bulannya AMDK Oasis memeriksakan kualitas 

dan kuanitasnya di dua lab nasional yakni, SUCOFINDO dan KAN (balai besar 

industri argo laboratorium analisis dan kalibrasi balai besar industri argo. Berikut 

data penjualan AMDK oasis di Kota Bandung: 

 
Tabel 1.6 

Data Penjualan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

Tahun Penjualan (Rp) Persentase Penjualan (%) 

2016 149.031.000.000 37,8 

2017 128.743.000.000 32,6 

2018 116.862.000.000 29,6 

      Sumber: PT.Oasis Waters Internasional 
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Tabel 1.6 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa penjualan Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis pada tahun 2016 ke tahun 2017 

mengalami penurunan yang sangat besar dari 37,8% ke 32,6% sedangkan pada 

tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan juga akan tetapi tidak sebesar 

penurunan pada tahun 2017 dari 32,6% ke 29,6%. Penurunan ini dikarenakan 

banyak faktor yang mempengaruhi tingkat penjualan tersebut salah satu faktor 

penyebabnya antara lain adalah pesaing dari merek lain yang menawarkan harga 

yang lebih murah daripada merek Oasis dan hilangnya pelanggan Oasis yang 

beralih ke merek lain sehingga Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

mengalami penurunan penjualan. Berikut jumlah konsumen yang terdaftar Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis dari tahun 2016 sampai 2018 

 

Tabel 1.7 

Data Konsumen Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

 

         Sumber : PT.Oasis Waters Internasional 

 

Tabel 1.7 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) Oasis mengalami penurunan jumlah konsumen dari tahun ke 

tahun. 

Strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menghadapi 

persaingan yaitu dengan membangun dan mempertahankan citra merek sehingga 

dapat membentuk citra merek yang positif dibenak konsumen. Citra merek yang 

positif bukan hanya bermanfaat untuk menarik minat beli konsumen dalam hal 

Tahun Konsumen Persentase (%) 

2016 4137 34,03 

2017 4031 33,16 

2018 3988 32,81 
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memilih perusahaan atau produk, melainkan juga dalam memperbaiki sikap 

konsumen terhadap organisasi sehingga akan berdampak pada keputusan 

pembelian. Citra merek produk yang sudah tertanam dibenak konsumen akan 

membuat konsumen lebih sering atau mengutamakan produk tersebut untuk 

dibeli, karena pengetahuan dan kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut 

dengan demikian diharapkan konsumen bisa dengan mudah melakukan keputusan 

pembelian. 

PT.Oasis Waters Internasional selaku Cabang Oasis Bandung selalu 

berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumennya. Mereka selalu 

berusaha memberikan produk yang terbaik yang sesuai dengan keinginan 

konsumen serta citra merek yang baik. Akan tetapi ketika semakin banyak pesaing 

yang bermunculan konsumen berpindah kepada AMDK merek lain. Kegiatan 

pemasaran merupakan ujung tombak bagi suatu perusahaan untuk tetap bertahan 

hidup dengan strategi khusus dalam memasarkan produknya. Pemasar melebihi 

fungsi apapun dan tentunya tidak hanya berorientasi pada penjualan tetapi juga 

pada pelanggan, aktivitas pemasaran sering diartikan sebagai aktivitas 

menawarkan dan menjual produk kepada konsumen saja, teapi bila dilihat lebih 

jauh makna pemasaran tidak hanya menawarkan dan menjual produk saja, 

pemasaran juga beruasaha mempengaruhi level, pengaturan waktu, dan komposisi 

permintaan demi mencapai tujuan organisasi. Melalui pemasaran perusahaan 

mampu mendefinisikan keinginan konsumen sehingga penciptaan suatu produk 

didasarkan pada keinginan pasardengan tujuan penjualan perusahaan tetap 

terkendali. Selain itu tujuan utama pemasaran ditunjukan untuk menciptakan 

loyalitas pelanggan yang tinggi melalui kepuasan konsumen dan nilai pelanggan. 
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Dimana kepuasan konsumen dan nilai pelanggan terjadi setelah adanya kegiatan 

keputusan pembelian konsumen. Berikut ini hasil dari survei pendahuluan 

terhadap produk AMDK Oasis, Kepada konsumen yang mengkonsumsi Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis dengan jumlah responden sebanyak 30 

orang. 

 

Tabel 1.8 

Hasil Kuesioner Survei Pendahuluan  

Pada Air Minum Dalam Kemasan Oasis Bandung 

Variabel Pernyataan SS S C TS STS Jumlah 

Kepuasan 

Konsumen 

Saya merasa puas 

dengan mutu air 

produk AMDK Oasis 

7 16 7 - - 30 

Saya merasa puas 

dengan kemasan yang 

ditawarkan produk 

AMDK Oasis 

4 12 10 3 1 30 

Keputusan  

Pembelian 

 

 

Produk AMDK Oasis 

selalu menjadi pilihan 

utama 

 3 12 7 8 30 

Saya selalu 

mempriotitaskan 

produk AMDK Oasis 

dibandung merek lain 

 2 13 10 5 30 

Kepercayaan 

Konsumen 

Saya percaya produk 

AMDK Oasis 

menawarkan air yang 

higenis 

20 7 3 - - 30 

Saya percaya produk 

AMDK Oasis layak 

untuk dikonsumsi 

25 5 - - - 30 

Sumber: Survei Pendahuluan 2019 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan konsumen pada tabel 1.8 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat permasalahan dari kepuusan pembelian pada Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis, dari 30 responden dalam penelitian 
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pendahuluan mengenai keputusan pembelian dengan pernyataan “Produk AMDK 

Oasis selalu menjadi pilihan utama” sebanyak 3 orang responden menyatakan 

setuju, 12 orang responden menyatakan cukup, 7 orang responden menyatakan 

tidak setuju,8 orang responden menyatakan sangat tidak setuju. Pada pernyataan 

“Saya selalu memprioritaskan produk AMDK Oasis dibandingkan merek lain” 

sebanyak 2 orang responden menyatakan setuju, 13 orang responden menyatakn 

cukup, 10 orang responden menytakan tidak setuju, 5 orang responden 

menyatakan sangat tidak setuju. Secara umum keputusan pembelian adalah 

tindakan yang dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk. Menurut 

pernyataan yang disajikan peneliti di kuesioner survei pendahuluan, bahwa 

keputusan pembelian konsumen pada Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) 

Oasis terlihat masih kurang maksimal, hal ini disebabkan oleh banyaknya produk 

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang lebih terjangkau harganya dan 

beredar dipasaran. Berikut ini hasil dari survei pendahuluan terhadap bauran 

pemasaran produk AMDK Oasis, Kepada konsumen yang mengkonsumsi Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis dengan jumlah responden sebanyak 30 

orang. 

 

Tabel 1.9 

Hasil Kuesioner Pra Survei Konsumen Mengenai Bauran Pemasaran 

Pada Air Minum Dalam Kemasan Oasis Bandung 

Variabel Pernyataan SS S C TS STS Jumlah 

Produk Kualitas produk 

AMDK Oasis sesuai 

dengan harapan 

7 17 6  - 30 

Citra merek AMDK 

Oasis sangat 

mempengaruhi saya 

- 1 12 12 5 30 
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Variabel Pernyataan SS S C TS STS Jumlah 

Produk untuk melakukan 

pembelian 

- 1 12 12 5 30 

Produk AMDK Oasis 

menawarkan air yang 

higenis (tidak berbau,  

tidak berasa, tidak 

berwarna) 

19 7 4 - - 30 

Desain kemasan 

AMDK Oasis sangat 

menarik 

1 6 20 3- - 30 

Harga Harga AMDK Oasis 

lebih murah 

dibandingkan produk 

AMDK lainnya  

- 4 16 2 8 30 

Harga AMDK Oasis 

sesuai dengan 

kualitasnya 

- 1 15 14 - 30 

Tempat AMDK Oasis mudah 

didapatkan 

- 3 21 6 - 30 

Kemudahan 

mendapatkan AMDK 

Oasis sesuai dengan 

harapan anda 

- 1 25 4 - 30 

Promosi Media promosi AMDK 

Oasis sudah sesuai 

- - 25 5 - 30 

Pesan promosi AMDK 

Oasis mudah dipahami 

5 6 12 7 - 30 

Alat promosi AMDK 

Oasis sudah tepat 

3 2 21 4 - 30 

Sumber : Survei Pendahuluan 2019 

 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan pada Tabel 1.9  yang dilakukan oleh 

peneliti pada 30 responden meliputi variabel produk, tempat, dan promosi sudah 

cukup baik, namun pada variabel produk terdapat citra merek yang masih kurang 

baik, dikarenakan citra merek Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) umumnya 

mengetahui merek pesaing Oasis yaitu merek Aqua. Pada pernyataan “citra merek 
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AMDK Oasis sangat mempengaruhi anda untuk melakukan pembelian”  sebanyak 

1 orang responden menyatakan setuju, 12 responden menyatakan cukup, dan 12 

responden menyatakan tidak setuju, dan 5 orang responden menyatakan tidak 

setuju oleh sebab itu PT,Oasis harus bisa bersaing dengan merek Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) unggulan lainnya.Bauran harga produk Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) tidak sesuai harapan dikarenakan harga Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) Oasis banyak pesaingnya dengan harga yang relatif 

sama dengan AMDK Oasis sehingga konsumen memilih produk dengan harga 

yang lebih murah dan terjangkau. Pada pernyataan “Harga AMDK Oasis lebih 

murah disbanding produk AMDK lainnya” sebanyak 1 responden menyatakan 

setuju, 16 responden menyatakan cukup, 2 responden menyatakan tidak setuju, 

dan 8 responden menyatakan sangat tidak setuju. Pada pernyataan “Harga AMDK 

Oasis sesuai dengan kualitasnya” sebanyak 1 responden menyatakan setuju, 15 

orang menyatakan cukup, dan 14 orang menyatan tidak setuju. Ini menandakan 

bahwa faktor citra merek dan harga sangat berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya jumlah penjualan Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis pada 3 tahun belakangan, dari tahun 

2016 sampai tahun 2018, dan menurunnya jumlah konsumen Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) Oasis pada 3 tahun belakangan, dari tahun 2016 sampai ahun 

2018 Selain itu banyaknya perusahaan pesaing Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) merek lain yang telah menjamur di pasaran, serta Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) yang tidak sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Beberapa hasil penelitian diatas peneliti memutuskan untuk meneliti variabel yang 
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dipengaruhi citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Keputusan pembelian merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh konsumen 

untuk melakukan pembelian sebuah produk 

Faktor dominan yang pertama adalah Citra merek, Menurut Hasan 

(2013:215) mengatakan jika tingkat kesadaran merek yang tinggi dan citra positif 

diyakini akan meningkatkan kemungkinan produk untuk dipilih dan mengurangi 

kerentanan terhadap kekuatan-kekuatan kompetitif. Menurut Setyaningrum 

(2014:6) citra merek mengindikasikan suatu hubungan yang kuat dengan 

keputusan pembelian. Semakin baik citra merek yang dirasakan konsumen maka 

keputusan pembelian konsumen semakin meningkat. Menurut Ghina Khalimah 

(2017) mengungkapkan citra merek berpengaruh langsung terhadap keputusan 

pembelian, hasil menunjukan semakin tinggi tingkat citra merek yang dibentuk 

oleh produk akan semakin meningkatkan keputusan pembelian. Citra merek 

merupakan suatu hal yang penting dalam menciptakan keputusan pembelian 

konsumen, citra merek yang baik yaitu citra merek yang memunculkan nilai yang 

positif terhadap suatu merek, sehingga konsumen akan selalu berpikir positif akan 

merek tersebut dan akan menimbulkan keputusan pembelian konsumen dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen. Beberapa manfaat yang didapatkan perusahaan 

agar citra merek tumbuh semakin kuat yaitu dengan memberikan daya tarik 

tersendiri bagi konsumen, membuka peluang untuk mendapatkan harga jual, 

peluang bagi pelaku usaha untuk melakukan diferensiasi produk, menjadi ciri 

tertentu yang membedakan suatu produk AMDK Oasis dengan produk pesaing 

yang sama. Selain citra merek hasil survei pendahuluan menunjukan bahwa harga 

juga mengalami masalah. 
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Faktor dominan lainnya adalah Harga menurut Fandy Tjiptono (2016:151) 

merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan 

atau pendapatan bagi perusahaan, sedangkan ketiga unsur lainnya (produk, 

tempat, promosi) menyebabkan timbulnya biaya/ pengeluaran. Berdasarkan 

penelitian oleh Danny Kurniawan (2018) menyatakan bahwa harga mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut menyatakan 

bahwa semakin baik harga yang diberikan, maka akan semakin tinggi pula 

keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen terhadap produk. Harga 

merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan suatu produk, tentu 

semua variabel bauran pemasaran sangat penting dan tidak bisa dianggap remeh. 

Menentukan harga suatu produk tidaklah mudah. Banyak hal yang harus 

dipertimbangkan seperti pangsa pasar, segmentasi, bentuk produk, tempat, 

promosi dan lain-lain. Salah satu upaya agar penjualan Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) Oasis menignkat adalah dengan memberikan harga yang 

sesuai dengan manfaat produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis. 

Penelitian difokuskan pada produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) 

Oasis, alasannya adalah Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) persaingannya 

sangat ketat dan berbagai merek AMDK dari perusahaan yang besar sampai 

perusahaan rumahan dan AMDK menjadi konsumsi bagi kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang dijelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dan menjadikannya permasalahan yang terjadi 

sebagai topik penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH CITRA 

MEREK DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA 
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AIR MINUM DALAM KEMASAN (AMDK) OASIS (Survei konsumen Air 

Minum Dalam kemasan (AMDK) Oasis”. 

 
1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah Penelitian 

Identifikasi dan rumusan masalah dalam penelitian ini diajukan untuk 

merumuskan dan menjelaskan mengenai permasalahan yang ada dalam penelitian 

ini meliputi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya keputusan 

pembelian konsumen pada produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis. 

 
1.2.1 Identitifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka idenifikasi 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Meningkatnya pertumbuhan volume penjualan Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) setiap tahunnya 

2. Banyaknya jumlah pesaing yang sejenis pada penjualan Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) 

3. Turunnya omset penjualan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis pada 

tahun tahun sebelumnya 

4. Turunnya jumlah konsumen Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis pada 

tahun-tahun sebelumnya 

5. Hasil penelitian survei pendahuluan mengenai keputusan pembelian Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) Oasis yang kurang baik di mata responden 

6. Hasil penelitian survei pendahuluan mengenai citra merek Air Minum Dalam 

kemasan (AMDK) Oasis yang kurang baik di benak responden 

7. Hasil peneliian survei pendahuluan mengenai Harga Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) Oasis yang kurang baik di mata responden 
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1.2.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah dalam peneliian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana tanggapan konsumen mengnai citra merek Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) Oasis 

2. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai harga Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) Oasis 

3. Bagaimana keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen pada Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

4. Seberapa besar pengaruh cittra merek dan harga terhadap keputusan pembelian 

pada produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis baik secara simultan 

maupun parsial 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah diatas, adapun 

tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis hal-hal sebagai berikut : 

1. Tanggapan konsumen mengenai mengenai citra merek produk Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

2. Tanggapan konsumen mengenai harga produk Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) Oasis 

3. Pendapat konsumen mengenai keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen pada produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

4. Besarnya pengaruh citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis baik secara 

simultan maupun parsial 
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1.4 Keguanaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, terutama yang berkhubungan dengan citra merek, harga, dan 

keputusan pembelian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembacanya yang terurai sebagai berikut. 

 
1.4.1 Keguanaan Akademisi 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendorong pengembangan ilmu 

manajemen pemasaran 

2. Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu menghasilkan konsep 

mengenai keputusan pembelian dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong pengembangan konsep teori 

harga, citra merek, dan keputusan pembelian 

4. Bagi penelitian lebih lanjut dapat dijadikan bahan perbandingan dan masukan 

dalam melakukan penelitian yang serupa 

 
1.4.2 Kegunaan Peneliti 

1. Bagi peneliti 

a. Peneliti dapat mengetahui permasalahan yang terjadi pada harga produk 

Air MInum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

b. Peneliti dapat mengetahui permasalahan yang terjadi pada citra merek Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

c. Peneliti dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

keputusan pembelian pada produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) 

Oasis 
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2. Bagi perusahaan 

a. Perusahaan dapat menentukan strategi-strategi yang akan digunakan untuk 

meningkatkan tingkat keputusan pembelian pada produk Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

b. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan citra merek dan harga produk 

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Oasis 

 
1.4.3 Kegunaan Praktis 

1. Dapat menambah wawasan serta pengetahuan dan membandingkan teori yang 

sudah diterima dari perkuliahan dengan kenyataan sesungguhnya yang terjadi 

dilapangan, khususnya mengenai citra merek, harga, dan keputusan pembelian. 

2. Dapat dijadikan bahan informasi untuk memperkaya wawasan berpikir dan 

sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian yang akan dilakukan 


